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Abstrak

Body wash merupakan salah satu sediaan kosmetik pembersih yang umum digunakan
untuk membersihkan tubuh yang mengandung surfaktan sebagai salah satu bahan
utamanya. Surfaktan sebagai bahan utama yang digunakan dalam sediaan body wash
memiliki manfaat sebagai pembasah, pembersih, dan bahan pembusa. Mekanisme
surfaktan dalam membersihkan kotoran di kulit yaitu berikatan dengan stratum
korneum. Penggunaan surfaktan dalam jangka panjang dapat menyebabkan
pembengkakan keratin dalam korneosit, kerusakan struktural pada stratum korneum,
meningkatkan Transepidermal Water Loss (TEWL) dan denaturasi protein, sehingga
diperlukan sediaan pembersih yang mengandung surfaktan yang aman dan tidak
mengiritasi kulit. Penulisan kajian pustaka ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan
surfaktan dalam mempertahankan stabilitas busa guna membersihkan kotoran di
permukaan kulit dan juga mengetahui tingkat iritasi surfaktan berdasarkan nilai zein
pada formulasi sediaan body wash. Kajian pustaka ini dilakukan menggunakan metode
penelitian secara komparatif dengan mengumpulkan data dari berbagai sumber pustaka
yang sesuai dengan kriteria inklusi dan kriteria eksklusi. Hasil dari kajian pustaka
menunjukkan bahwa surfaktan mengalami peningkatan stabilitas busa ketika
dikombinasikan dengan polimer ataupun saponin dari ekstrak tanaman. Pengujian
potensi iritasi surfaktan dengan kombinasi dari berbagai jenis surfaktan anionik,
amfoterik, dan non ionik dengan penambahan beberapa zat seperti polimer, ekstrak
tanaman, ekstrak dari fermentasi Bacillus, talkum ataupun penambahan alkil
poliglukosida menghasilkan potensi iritasi yang lebih rendah jika dibandingkan dengan
surfaktan tunggal.

Kata kunci: Body wash, kulit, surfaktan, tes zein
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Pendahuluan

Kosmetik merupakan sediaan farmasi yang ditujukan untuk menunjang penampilan
ataupun merawat tubuh. Kosmetik juga digunakan untuk mempercantik, beberapa jenis
kosmetik juga dapat berfungsi sebagai pembersih. Sediaan pembersih berfungsi untuk
membersihkan kotoran pada tubuh yang merupakan kebutuhan dasar dalam menjaga
kesehatan kulit. Epidermis sebagai struktur terluar dari kulit memiliki fungsi yang
penting untuk mencegah hilangnya air dan elektrolit yang berfungsi sebagai pertahanan
kekebalan, perlindungan terhadap bahaya sinar UV dan perlindungan dari kerusakan
oksidatif [1]. Sebagai lapisan terluar, stratum korneum memiliki peran yang penting
dalam keamanan kulit terkait dengan fungsinya sebagai protektor dari zat luar yang
tidak diinginkan. Lapisan ini tersusun dari sel-sel kulit mati yang akan selalu
beregeneras [2]. Kulit mati yang menumpuk dapat mengakibatkan permasalahan pada
kulit seperti pori-pori tersumbat ataupun kulit menjadi kusam. Sebagai pertahanan
utama terhadap kotoran dari luar, banyak ditemukan berbagai jenis mikroorganisme
seperti bakteri, virus, jamur, protozoa, dan kelompok minor lainnya yang dapat
menyebabkan beberapa penyakit seperti jerawat, bisul, pneumonia, meningitis dan
arthritis [3]. Selain itu, adanya polusi dari lingkungan juga dapat memberikan efek
negatif terhadap kulit seperti penuaan dan pigmentasi kulit, sehingga membersihkan
tubuh merupakan hal yang penting dalam menjaga kesehatan kulit. Terdapat berbagai
macam kosmetik pembersih kulit, salah satunya adalah body wash. Body wash
merupakan sediaan pembersih yang umum digunakan untuk membersihkan kulit
dengan pH sediaan sekitar 8,6. Bahan utama dalam formulasi sediaan body wash
adalah air dan surfaktan yang digunakan untuk mengikat kotoran yang bersifat lipofilik
dan menghasilkan busa [4,5,6]. Body wash yang baik bukan hanya efektif sebagai
pembersih, namun juga tidak menyebabkan kulit kering, iritasi dan sebagainya [7].

Dalam formulasi sabun pembersih, surfaktan memiliki peranan yang penting. Surfaktan
merupakan molekul ampifilik yang memiliki ekor yang panjang bersifat non polar dan
kepala yang bersifat polar. Bagian kepala surfaktan disebut dengan gugus hidrofilik
yang larut dalam air, dan bagian ekor disebut gugus hidrofobik yang tidak larut dalam
air. Bagian ekor surfaktan akan mengikat kotoran sehingga ketika dicuci menggunakan
air, kotoran dapat dengan mudah dieliminasi dari permukaan kulit [8]. Surfaktan dapat
memberikan sifat membersihkan ketika terjadi pembentukan misel yang bergantung
pada konsentrasi surfaktan. Proses pembentukan misel disebut dengan proses
miselisasi yang terjadi ketika konsentrasi surfaktan di atas konsentrasi misel krtis (KMK)

[9].

Disamping manfaatnya untuk membersihkan kotoran pada kulit, beberapa jenis
surfaktan justru memiliki efek negatif pada kulit dimana surfaktan dapat berikatan
dengan stratum korneum di kulit sehingga menyebabkan pembengkakan keratin dalam
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korneosit dan kerusakan pada stratum korneum yang dapat mendenaturasi enzim. Hal
ini disebabkan karena adanya gaya tarik elektrostatik antara kelompok kepala
bermuatan dari molekul surfaktan anionik dan sebaliknya gugus asam amino yang
bermuatan dari protein, sehingga menyebabkan penetrasi berbagai zat (termasuk
surfaktan) ke dalam struktur kulit sehingga kelembaban kulit akan hilang dan
menyebabkan kulit menjadi iritasi atau dalam kasus yang parah bisa menyebabkan
peradangan pada kulit [10,11,12]. Sebagai komponen utama dalam pembersihan
kotoran pada kulit, surfaktan harus memberikan efek yang aman dan tidak
menimbulkan iritasi. Surfaktan berinteraksi di kulit dengan cara berikatan dengan
protein yang berada di kulit. Untuk mengetahui efek iritasinya di kulit, dapat dilakukan
skrining uji in vitro dengan metode tes zein. Zein, yang merupakan protein yang
ditemukan dalam jagung, yang diketahui dapat digunakan sebagai pembawa dalam
penghantaran obat, termasuk nanopartikel, gel, sediaan film oral dan emulsi [13,14].
Zein merupakan protein jagung yang tidak dapat larut dalam air, namun dapat
dilarutkan dalam air dengan menggunakan berbagai jenis surfaktan hingga terdenaturas
yang akan menghasilkan massa nitrogen bebas yang berasal dari protein dalam larutan
dan disajikan sebagai ukuran potensi iritan [10]. Tes zein terdiri dari penentuan nitrogen
yang ada dalam larutan menggunakan metode Kjeldahl yang merupakan dasar
penentuan apa yang disebut bilangan zein yang kemudian dinyatakan dalam milligram
zein terlarut per milimeter larutan uji. Pada metode ini ditunjukkan semakin banyak zein
yang terlarut maka semakin banyak protein yang mendenaturasi dan potensi iritasi kulit
juga tinggi [15,16]. Penulisan artikel review ini bertujuan untuk memberikan informasi
tentang kemampuan surfaktan dalam membersihkan kotoran di permukaan kulit dan
juga mengetahui tingkat iritasi surfaktan berdasarkan nilai zein pada formulasi sediaan
body wash

Metode

Metode penulisan yang digunakan adalah Systematic Literature Review (SLR), yang
merupakan suatu cara untuk melakukan pengumpulan, evaluasi, mengintegrasikan dan
menyajikan penemuan dari berbagai studi penelitian secara sistematis menggunakan
diagram alir PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-
Analysis). Artikel penelitian yang digunakan berasal dari jurnal yang berkaitan dengan
formulasi surfaktan pada sediaan body wash yang mengandung evaluasi stabilitas busa
atau mengandung uji iritasi menggunakan metode zein yang diperoleh dari pangkalan
data Science Direct, PubMed, Degruyter, John Wiley & Sons dan Springer Link.
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Hasil

Berikut ini adalah hasil dari kajian pustaka terkait dengan stabilitas busa dan tingkat
iritasi surfaktan dari sediaan body wash.

Tabel 1. Stabilitas Busa Surfaktan dalam Sediaan Body Wash

Surfaktan Jenis Konsentrasi Referensi
Surfaktan

Basis SaneI Sar721pel San;pel

Natrium lauril sulfat Anionik 8,50% 8,50% 8,50% 8,50%

Cocamidopropil betain Amfoterik 0,50% 0,50% 0,50% 0,50%

Polimer guar 0,05% - - [17]
hidroksipropiltrimmonium Polimer - - 0,25% -

klorida - - 0,50%

Stabilitas Busa (%) 80 85 86 88
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Basis Sampel  Sampel  Sampel
1 2 3
Natrium lauret sulfat Anionik 1,00% 1,00% 1,00% 1,00%
Cocamidopropil betaine Amfoterik 0,50% 0,50% 0,50% 0,50%
PVP (MW = 10000) - 0,50% - - [18]
PVP (MW = 40000) Polimer - - 0,50% -
PVP (MW = 1600000) - - - 0,50%
Stabilitas Busa (%) 90 92 96 97
Basis Sampel  Sampel — Sampel
1 2 3
Natrium lauret sulfat Anonik 1,00% 1,00% 1,00% 1,00%
Cocamidopropil betaine Amfoterik 0,50% 0,50% 0,50% 0,50%
PVP - 0,50% - - [19]
PVP/HWP Polimer - - 0,50% -
HWP - - - 0,50%
Stabilitas Busa (%0) 85 94 95 93
Basis Sarr11pel Sarr21pel Sar:r;pel
Natrium lauril sulfat Anionik 8,00% 8,00% 8,00% 8,00%
Cocamidopropil betain Amfoterik 1,80% 1,80% 1,80% 1,80%
Lauril glukosida Non ionik 1,50% 1,50% 1,50% 1,50%
Saponin dari Glycyrrhiza 0 i i
glabra 0.50% [20]
Saponin dari Solanum i i 0.50% i
dulcamara
Saponlr_l dari Viola i i i 0,50%
tricolor
Stabilitas Busa (%) 90 97 97 97
Tabel 1. Tingkat Iritasi Surfaktan
Surfaktan Jenis Konsentrasi Referensi
Surfaktan
Basis SaneI San21peI Sargpel
Natrium lauril sulfat Anionik 8,50% 850%  850%  8,50%
Cocamidopropil betain ~ Amfoterik 0,50% 0,50%  0,50%  0,50%
_ 0,05% - -
Polimer guar Polimer - 0,25% - [17]
hidroksipropiltrimmon -
ium klorida - - 0,50%
Nilai Iritasi
(mgN/100 mL) 256 235 210 170
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Basis Sampel Sampel  Sampel
1 2 3
Natrium lauret sulfat Anionik 1,00% 1,00%  1,00%  1,00%
Cocamidopropil betain ~ Amfoterik 0,50% 0,50%  0,50%  0,50%
PVP (MW = 10000) - 0,50% - -
PVP (MW =40000) Polimer - - 0,50% - [18]
PVP (MW =1600000) - - - 0,50%
Nilai Iritasi
(mgN/100 mL) 270 215 200 180
Basis Sampel Sampel  Sampel
1 2 3
Natrium lauret sulfat Anionik 1,00% 1,000  1,00%  1,00%
Cocamidopropil betain ~ Amfoterik 0,50% 0,50%  0,50%  0,50%
PVP - 0,50% - [19]
PVP/HWP Polimer - - 0,50% -
HWP - - - 0,50%
Nilai Iritasi
(mgN/100 mL) 245 200 180 189
Basis Sarrl1pel Sarrzlpel Sargpel
Natrium lauril sulfat Anionik 8,00% 8,00%  800%  8,00%
Cocamidopropil betain ~ Amfoterik 1,80% 1,80%  1,80%  1,80%
Lauril glukosida Non ionik 1,50% 150%  1,50%  1,50%
Saponin dari ) 0
Glycyrrhiza glabra 0,50% [20]
Saponin dari Solanum ) ) 0.50%
dulcamara
Saponin dari Viola ) ) ) 0,50%
tricolor
Nilai Iritasi
(mgN/100 mL) 300 170 150 175
Basis SaneI Sargpel
Natrium palmat Anionik 1,00% 1,00%  1,00%
Natrium palm kernalat ~ Anionik 1,00% 1,00%  1,00%
0 [21]
Talkum 0.10%
0,20%
Nilai Iritasi
(mgN/100 mL) 405 395 372
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Basis San11pel Sanzlpel Sargpel
Natrium coco sulfat Anionik 3,30% 330% 330%  3,30%
Coco glukosida Non ionik 4,20% 420%  420%  4,20%
Cocamidopropil betain ~ Amfoterik 1,50% 150%  150%  1,50%
. 16,70% - - [22]
Ekstrgl;I?IrITSentaa ) 33.30% ]
- 50,00%
Nilai Iritasi 135 120 100 66
(mgN/100 mL)
Basis Sanl1pel Sar721pel Sargpel
Natrium coco sulfat Anionik 1,00% 1,00  1,00%  1,00%
- 0 - -
Ekstrak Moringa 1,00% [23]
oleifera (80:20) ) 3,00% )
' - 5,00%
Nilai Iritasi
(maN/100 mL) 451 360 356 350
. Sampel Sampel Sampel Sampel
Basis 1 5 3 A
Natrium lauret sulfat Anionik  8,00% 8,00%  8,00% 800%  8,00%
Cocab”;t':if]zmp” Amfoterik  1,00%  1,00%  100%  1,00%  100%
Coco glukosida Nonionik 2,00% 2,00% 200% 200%  2,00%
Natrium dibutil
glikosida 4,00%
hidroksipropil fosfat
Natrium didesil
glikosida 4,00% [24]
hidroksipropil fosfat
Natrium dilauril
glikosida 4,00%
hidroksipropil fosfat
Natrium dicoco
glikosida 4,00%
hidroksipropil fosfat
Nilai Iritasi
(mgN/100 mL) 160 38 40 45 42
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. Sampel Sampel Sampel
Basis 1 2 3
Natrium lauret sulfat Anionik 6,75% 6,75% 6,75% 6,75%
COC&S’IIdppI’OpI“ Amfoterik - 4% - -
etaine
Cocamidopropyl [25]
) . . Amfoterik - - 4% -
hidroxilsustaine
Evening
primroseamidopropyl  Amfoterik - - - 4%
sulfobetaine
Nilai Iritasi
(mgN/100 mL) 138,9 121,9 114,7 110,2
. Sampel Sampel Sampel
Basis 1 2 3
Sodium coco Non ionik 7% 7% 7% 7%
glucoside
Cocamidopropil Amfoterik 1,5% 15%  15%  1,5%
betaine
Coco glukosida Non ionik 1,5% 1,5% 1,5% 1,5%
Ekstrak ) 1% ) ) [26]
Grifolafrondosa 0
 Ekstrak : U
Hericiumerinaceus
Ekstrak Ganoderma
. - - - 1%
Lucidum
Nilai Iritasi 270 220 210 220

(mgN/100 mL)

Pembahasan

Body wash merupakan salah satu sediaan kosmetik pembersih yang berfungsi untuk
mengangkat kotoran di permukaan kulit yang memiliki frekuensi penggunan relatif lebih
sering. Body wash memiliki formula utama yang terdiri dari air dan surfaktan yang
ditambahkan dengan tujuan untuk menghilangkan kotoran dan memberikan busa.
Surfaktan merupakan molekul ampifilik yang bagian kepalanya bersifat hidrofilik
memiliki sifat larut dalam air sedangkan bagian ekornya bersifat hidrofobik memiliki sifat
yang tidak larut dalam air. Karena adanya gugus yang berbeda tersebut, surfaktan
dapat membersihkan kotoran yang terdapat di permukaan kulit. Bagian ekor surfaktan
akan berikatan dengan kotoran dan ketika dibilas dengan air bagian kepala surfaktan
akan mendekati air kemudian kotoran akan ikut tereleminasi dari tubuh. Berdasarkan
gugus hidrofiliknya surfaktan dikelompokkan menjadi surfaktan anionik, kationik,
amfoterik dan non ionik [8]. Penggunaan surfaktan dalam produk kosmetik merupakan
salah satu komponen penting. Dalam kosmetik, surfaktan digunakan sebagai
pembasah, pembersih, bahan pembusa, pelarut, kondisioner, pengental, dan untuk
menghasilkan emolien. Surfaktan yang digunakan pada kosmetik harus aman untuk

155



F.Darusman, Majalah Farmasetika, 8 (2) 2023, 148-163

digunakan. Surfaktan yang berbau dan berwarna pekat tidak boleh digunakan dalam
formulasi karena dapat mempengaruhi hasil akhir sediaan. Selain itu, surfaktan harus
memiliki daya membersihkan yang baik, detergensi, kelembutan, dan sifat reologi yang
optimal [27]. Cara kerja surfaktan juga dapat mempengaruhi sifat-sifat sediaan
pembersih yang dihasilkan. Pembersih bayi biasanya ringan di kulit, dan sering
mengandung campuran surfaktan anionik, amfoterik dan non-ionik, sedangkan sediaan
pembersih untuk dewasa biasanya lebih agresif dan mengandung terutama surfaktan
anionik [28,29]

Karakteristik yang penting untuk diamati dari surfaktan dalam membersihkan yaitu

kemampuan busa dalam mempertahankan parameternya (ukuran gelembung,
kandungan cairan, dan volume busa) dalam keadaan konstan selama waktu tertentu.

Menurut Cornwell (2017), jumlah busa tidak mempengaruhi daya membersihkan dari
sediaan pembersih. Namun, busa memiliki fungsi untuk menahan kotoran yang sudah
diangkat sebelum dibilas dengan air. Kemampuan berbusa dan stabilitas busa saling
berhubungan dan ketika lapisan busa stabil maka kemampuan berbusa semakin besar.
Selain itu, sediaan pembersih dengan kemampuan berbusa yang tinggi memiliki efek
yang minimal di stratum korneum [30,31]. Stabilitas busa dapat ditingkatkan dengan
peningkatan viskositas, penambahan elektrolit atau kombinasi surfaktan dengan
polimer. Misalnya, campuran surfaktan anionik dan surfaktan non ionik yang dapat
mengurangi konsentrasi misel kritikk (KMK) dari surfaktan anionik sehingga
menghasilkan tegangan permukaan yang lebih rendah dibandingkan surfaktan tunggal
[32,33]. Data yang disajikan pada tabel 1 menunjukkan surfaktan yang dikombinasikan
dengan polimer guar hidroksitrimmonium klorida, polivinilpirolidon (PVP) dan hydrolysed
wheat protein (HWP) mengalami peningkatan stabilitas busa jika dibandingkan dengan
basis. Selain itu, penambahan saponin dari ekstrak Glycyrrhiza glabra, Solanum
dulcamara, dan Viola tricolor juga menunjukkan adanya peningkatan stabilitas busa.
Peningkatan stabilitas busa ini disebabkan karena adanya peningkatan viskositas dari
kombinasi berbagai jenis surfaktan dengan saponin dan polimer. Penambahan saponin
yang merupakan foaming agent alami dapat semakin menambah kapasitas pembusaan
pada body wash, serta polimer yang merupakan makromolekul rantai panjang yang
bersifat ampifilik dapat meningkatkan kekentalan sabun sehingga menghasilkan busa
yang kaku dan stabil.

Mekanisme surfaktan dalam membersihkan kotoran di kulit yaitu berinteraksi dengan
stratum korneum. Semakin tinggi kecenderungan surfaktan berinteraksi dengan kulit
maka memiliki potensi yang tinggi juga untuk dapat mengiritasi. Penggunaan surfaktan
dalam jangka panjang dapat menyebabkan pembengkakan keratin dalam korneosit,
kerusakan struktural pada stratum korneum, meningkatkan Transepidermal Water Loss
dan denaturasi protein [34]. Surfaktan memiliki monomer yang kecil sehingga mudah
untuk berpenetrasi ke dalam kulit dan berinteraksi dengan stratum korneum. Untuk
dapat mengurangi potensi iritasi dari surfaktan dapat dilakukan dengan meningkatkan
ukuran misel, misalnya pada formulasi ditambahkan polimer [18], ekstrak tanaman [20],
kombinasi antara surfaktan anionik dengan surfaktan nonionik, kationik, atau amfoterik
[17, 35, 36], ataupun menggunakan surfaktan yang berbasis asam amino [37].
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Jenis surfaktan yang umum digunakan dalam sediaan pembersih adalah surfaktan
anionik. Surfaktan anionik memiliki kemampuan pembersihan yang tinggi, kemampuan
berbusa yang maksimal dan biaya yang relatif murah. Namun, menurut Lips et al (2006)
[34], surfaktan anionik memiliki potensi iritasi yang lebih tinggi dibandingkan surfaktan
jenis lainnya. Surfaktan anionik dapat mengikat protein di stratum korneum melalui
interaksi elektrostatik yang kuat, sedangkan surfaktan jenis lain berinteraksi dengan
protein melalui ikatan hidrogen yang lemah sehingga memiliki potensi iritasi yang lebih
rendah. Smith et al (2011) menemukan bahwa surfaktan anionik menunjukkan
kemampuan melarutkan zein yang lebih kuat, sedangkan campuran surfaktan anionik-
nonionik dan anionik-kationik menunjukkan kemampuan melarutkan zein yang lemah
[38]. Zein merupakan protein globular dalam endosperma jagung yang memiliki struktur
yang mirip dengan protein di stratum korneum. Oleh karena itu, zein merupakan protein
hidrofobik sehingga surfaktan dapat mampu melarutkan zein dengan baik. Pelarutan
zein dipengaruhi oleh struktur kimia, konsentrasi dan muatan surfaktan. Zein akan
bermuatan positif pada pH 7, sehingga surfaktan anionik akan lebih banyak terlarut
dibandingkan dengan surfaktan kationik, nonionik ataupun amfoterik [39]. Metode tes
zein merupakan pengujian secara in vitro yang aman untuk dilakukan karena tidak
berbahaya dibandingkan dengan pengujian secara in vivo ke kulit sukarelawan.

Data yang terdapat pada tabel 2 menunjukkan penambahan surfaktan dengan
beberapa zat seperti polimer, ekstrak tanaman, ataupun kombinasi dari berbagai jenis
surfaktan dapat mengurangi potensi iritasi surfaktan. Rentang nilai zein menurut Ward
et al (1998), surfaktan diklasifikasikan sangat mengiritasi di atas 400 mgN/100 mL,
mengiritasi sedang pada rentang 200-400 mgN/100 mL, dan tidak mengiritasi di bawah
nilai 200 mgN/100 mL [40]. Penurunan tingkat iritasi ini disebabkan karena
penambahan zat yang menyebabkan pembentukan misel berukuran besar. Misel yang
berukuran besar tidak mampu untuk menembus lapisan epidermis yang lebih dalam
sehingga efek iritasi berkurang [41]. Hal ini disebabkan karena adanya interaksi
(elektrostatik, dipol-dipol dan hidrofobik) yang terjadi antara polimer dan surfaktan.
Ketika polimer ditambahkan ke dalam larutan surfaktan mengakibatkan ukuran
monomer yang ada dalam larutan menjadi bertambah. Polimer yang ditambahkan ini
akan menempel dengan surfaktan sehingga membentuk kompleks polimer-surfaktan.
Akibatnya, konsentrasi mereka dalam larutan berkurang [42].

Untuk meningkatkan ukuran misel dilakukan penambahan zat, seperti polimer. Polimer
guar hidroksitrimmonium klorida merupakan polimer kationik yang berasal dari dari biji
Cyamopsis tetragonoloba. Polimer ini tidak memiliki efek buruk terhadap lingkungan
ataupun manusia sehingga dapat ditambahkan dalam formulasi sediaan pembersih
[43]. Selain itu juga dapat ditambahkan kombinasi polivinilpirolidon (PVP). PVP
merupakan polimer sintetik yang umum digunakan sebagai bahan pengikat dalam
formulasi sediaan tablet. Selain itu juga digunakan sebagai pensuspensi, penstabil,
atau agen penambah viskositas dalam sejumlah suspensi dan larutan topikal dan oral
[44]. PVP menurunkan efek iritasi dengan pembentukan kompleks polimer-misel dan
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penggabungan rantai polimer ke dalam strukturnya yang akan membentuk agregat
yang besar sehingga tidak mampu menembus stratum korneum. Untuk menghasilkan
tingkat iritasi yang lebih rendah, PVP dapat dikombinasikan dengan hydrolise wheat
protein (HWP). HWP merupakan protein gandum yang terhidrolisis merupakan turunan
dari asam, enzim atau metode hidrolisis lainnya. Dalam sediaan kosmetik, HWP ini
biasanya digunakan sebagai zat pengkondisi kulit [45]. Kombinasi antara surfaktan
amfoterik juga dapat menurunkan tingkat iritasi. Golongan surfaktan ini memiliki
biotoksisitas yang rendah dan biodegrabilitas yang tinggi [46].

Selain menggunakan polimer, untuk menurunkan efek iritasi surfaktan juga dapat
ditambahkan ekstrak dari tanaman. Saponin merupakan salah satu golongan zat aktif
yang terdapat dalam tanaman yang dapat bersifat sebagai surfaktan alami karena
memiliki struktur ampifilik, yang merupakan kombinasi dari aglikon non polar hidrofobik
dan gugus glikon polar hidrofilik [47]. Bagian hidrofilik ini terdiri dari rantai gula yang
larut dalam air sedangkan bagian hidrofobik dapat berupa steroid atau triterpenoid yang
tidak larut dalam air. Sehingga, berdasarkan kombinasi ini saponin termasuk ke dalam
jenis surfaktan nonionik. Surfaktan nonionik memiliki sifat tidak mengionisasi dalam
larutan berair dan umum digunakan sebagai pembasah, pengemulsi, agen pembentuk
gel, pembentuk busa dalam industri farmasi. Salah satu keuntungan dari surfaktan
nonionik adalah kompatibel dengan golongan surfaktan lainnya [48].

Pada penelitian ini juga diamati penggunaan ekstrak jamur dalam sediaan pembersih.
Sampel yang mengandung ekstrak jamur mengalami penurunan tingkat iritasi karena
disebabkan oleh komponen dari ekstrak jamur masuk ke dalam misel surfaktan,
menyebabkan peningkatan stabilitas dan ukurannya [49]. Selain itu menurunkan
tingkat iritasi surfaktan, penambahan ekstrak jamur ke dalam formula body wash ini
juga bertujuan untuk melembabkan kulit, mengurangi TEWL dan menjaga pH kulit.
Ekstrak jamur yang digunakan juga memiliki aktivitas antioksidan yang dapat digunakan
untuk melindungi keratinosit di kulit [50].

Penelitian yang dilakukan oleh Bujak dan Seweryn (2018) [17] memiliki nilai iritasi yang
paling kecil. Kombinasi berbagai jenis surfaktan dari natrium lauret sulfat (surfaktan
anionik), cocamidopropil betain (surfaktan amfoterik), dan coco glukosida (surfaktan
non ionik) dengan konsentrasi tinggi menghasilkan nilai iritasi yang lebih kecil. Ketika
penambahan alkil poliglukosida dengan konsentrasi 4% membuat ukuran misel menjadi
semakin lebih besar sehingga kemampuannya untuk berpenetrasi ke lapisan epidermis
semakin kecil. Jika dibandingkan dengan penelitian yang dilakukan oleh Niziol-
Lukaszewska et al (2020) penambahan natrium coco sulfat sebagai surfaktan anionik
dengan ekstrak Moringa oleifera memiliki tingkat iritasi yang tinggi, karena misel yang
terbentuk masih memiliki ukuran yang kecil. Sehingga terlihat bahwa semakin banyak
komponen yang ditambahkan ke dalam formula maka akan semakin besar ukuran misel
dan potensi iritasinya juga semakin berkurang.
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Kesimpulan

Hasil kajian pustaka menunjukkan bahwa surfaktan mengalami peningkatan stabilitas
busa ketika dikombinasikan dengan polimer ataupun saponin dari ekstrak tanaman.
Pengujian potensi iritasi surfaktan dilakukan dengan metode tes zein dengan kombinasi
dari berbagai jenis surfaktan anionik, amfoterik, dan non ionik dengan penambahan
beberapa zat seperti polimer (polimer guar hidroksitrimonium klorida, PVP, dan HWP),
ekstrak tanaman, ekstrak, penambahan talkum, penambahan alkil poliglukosida,
kombinasi surfaktan amfoterik ataupun penambahan ekstrak jamur menunjukkan
bahwa kombinasi dari berbagai jenis surfaktan menghasilkan potensi iritasi yang lebih
rendah jika dibandingkan dengan surfaktan tunggal.
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